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PENYAMAK PENDAHULUAN
Oleh :
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ABSIRACT
. 
As a tanning material alum salt has simirar properties of thebasic chromium sulphate. It is, therefore, the'puipose of this
research is to exchange chromium tannage with ilum tannage inpretanning for the vegetable tanned lining leather. In doing sucha way the chromium pollution may !,e eliminated, whereas the
alum pretanned lining leather output must be fulfit the physical
and chemical requirements as that one of the chrome pretanned.
In_-pretanning the use of alum tannage varied from 2,io/o, 3,Oo/o,3,5olo and 4,0o/o. Afterwards the subsequent process was vagetable
tanning using 30o/o of mimosa powder. The lining leather ourputfrom the research was physical and chemical teste-d. The practical
meaning of this research is that for pretanning the veget;ble tan-
ned lining leather it is posible to use 2,5olo alum salt. The values
.of the physical and chemicar test obtained are that the degree
of tannage is 94,54, tensile strength is 174,24 kg/cmr, and strengthis 22o/o. water absorption for 2 hours is 133,01% and for 24 hoursis 134,48o/o. whereas the flexual endurande is unbreak condition.
PENDAHULUAN
Menyamak kulit mentah menjadi kulit lapis secara tradisional
memakan waktu selama 6 sampai 15 hari agar zat penyamak na_bati betul-betul masuk ke dalam penampang kulit, sehingga kulitlapis tersebut benar-benar masak dan derajad penyamakaririya me-
menuhi ketentuan.
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi penyamakan,
maka diperoleh cara menyamak kulir mentatr menJaoi tutit tapiidengan waktu yang singkat dan derajat penyamakannya memenuhi
ketentuan.
Adapun caranya ialah dengan menyamak kulit tersebut dengan ba-han penyamak khrom terlebih dahulu, kemudian disamak f,embali
dengan bahan penyamak nabati.
Dengan cara tersebut di atas penyamakan dengan bahan penyamak
nJu",i t rnya memerlukan waktu i 2 hari dan derajat penyamakan
iirl,- r"pir'yang dihasilkan memenuhi ketentuan. Akan tetapi har-
;;"lrlil-l"pi, "t".r"u"i menjadi tebih mahal dan kelebihan creosiatam larutan sisa penyamakan akan menyebabkan pencemaran.
Bahan penyamak aluminium yang merupakan sulfat 
- 
ganda
dari Kalium dan aluminium mempunyai sifat-sifat yang hampir
,"." O"ngun bahan penyamak khrom' Dengan. dem.ikian diharapkan
iufr* -p"iyurnut aluminium dapat menggantikan bahan. penyamak
khrom dalam penyamakan kulii lapis secara kombinasi' sehingga
kulit lapis yang dihasilkan harganya- murah dan pencemaran yang
disebabkan oleh CrrO" dapat dihindarkan'
Mengingat pertimbangan tersebut. di atas, maka perlu diada-
kan penelitian mengenai f,enyamakan. kulit lapis dari bahan baku
kulit mentah yorg 'di.urqk "pendahuluan dengan bahan penyamak
"trrninir*, kemudian 
disamak'kembali dengan bahan penyamak na-
bati. Perlu diteliti pula besarnya penggunaan bahan penyamak alu-





Dalam penelitian ini menggunakan 36 lembar kulit domba
yung aiu*utkan dengan gar,am. Mutu. kulit diusahakan sebaik mung-
kin t"ngu, ukuran 90 cm setiap lembar'
Bahan penyamak
Sebagai bahan penyamak aluminium dipergunakan 
-tawas dan
sebagai ba-han penyamak nabati dipergunakan mimosa puder'
Bahan pembantu
Bahan-bahan pembantu yang dipergunakan ialah Na2S' Ca(OH)z'
*"61 (NH4)2So4, NaHCo3 NH4oH,.Hzjoa HCooH, H2c2o* ba-
han pengikis protein (baiing Egent)' uut'?n punshiran6 6m'at (ae-
;;;;ti;;'A;nti, minvak sulfit dan bahan anti jamur'
Alat-alat
Alat-alat yang dipergunakan ialah bak perendaman' bak pe-
ngopurrn, mela'buaig butu] mesin bu.ang daginS, 9t'-penyamakan'




Setiap percobaan menggunakan 3 lembar kulit dornba dan'de-
ngan 3 kali ulangan.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :
- Pencucian (yastring)
Proses ini dimaksudkan untuk menghitangkan Saram pengawet.
Pencucian dikerjakan selama t 60 menit didalam drum yang berpu-
tar dengan air yang mengalir melalui as drum yang berlubang dan
keluar dari tutup drum yang berlubang - lubang.
- Pengapuran ( Liming )
Proses ini dimaksudkan .untuk membengkakkan kulit, meng-
hilangkan zat-zat kulit yang bukan kolagen dan menghilangkan
bulu.
Kulit direndam selama + 24 jam didalam bak yang berisi larutan
yang terdiri atas air : 400 o/o, NaeS : 5 olo Ca (OH)z ; 7 o/o.
Untuk setiap l5 menit larutan diaduk.
- Pembuangan kapur (deliming)
Proses ini dimaksudkan untuk menghilangkan kapur yang
terdapat didalam kulit.
Kulit diputar selama 20 menit didalam drum
an yang terdiri atas 200 o/o (NH4)zSOn : 0,5
ses pembuangan kapur selesai bila penampang
tih bila ditetesi larutan phonolphtalon indikator.
Pengikisan protein (bating)
Proses' ini dimaksudkan agar
hilangkan zat warna.
tidak lenting dan meng-
Kedalam drum pada proses pembuangan kapur ditambahkan ba-
han pengikis protein 0,5 o/o. Selanjutnya drum diputar selama
+ 60 menit. Proses ini selesai bila kulit ditekan dengan ibu jari
dan bekasnya tidak lekas kembali lagi.
Penghilangan lemak (degreasing)
Proses ini dimaksudkan untuk menghilangkan lemak alami
didalam kulit.
Kedalam drum pada proses pembuangan kapur dan pengikisan
protein ditambahkan bahan penghilang lemak sebesar 0,5 o/o dan
drum diputar selama l5 menit.
dengan suatu larut-
o/o dan HrSO4. Pro-
kulit berwarna pu-
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Proses ini dimaksudkan untuk mengasamkan kulit, agar pH
kulit sesuai dengan pH bahan penyamak.
Kulit diputar selama 10 rnenit didalam drum dengan suatu larut-
an yang terdiri atas air : 80 o/o dan NaCl : l0 o/o. Selanjutnya
HCOOH sebesar 0,5 o/o yang telah diencerkan terlebih dahulu de-
ngan air dimasukkan melalui as yang berlubang seraya drum ber-
putar terus. Setelah 15 menit kemudian H2SO4 sebanyak 1,5 o/o
yang telah diencerkan terlebih dahulu dengan air, dimdsukkan
melalui as yang berlubang seraya drum diputar terus. Pemasuk-
kan HzSO, sebanyak 3 kali dengan selang waktu 15 menit. Drum
diputar terus sampai + 120 menit. Proses ini selesai bila pH la-
rutan dan kulit adalah 3,5, serta penampang kulit berwarna ku-
ning bila ditetesi Brome Cresol Green.
Penyamakan pendahuluan (pretanning)
Kedalam drum pada proses pengasaman ditambahkan bahan
penyamak aluminium yang besarnya bervariasi dengan 2,5 o/o,
3,0 o/o, 3,5 o/o dan 4,0 o/o untuk setiap percobaan. Drum diputar
selama + 5 jam dan seterusnya kulit direndamkan didalam larut-
an bahan penyamak aluminium.
Penyamakan (tanning)
Kedalam larutan penyamak pendahuluan, untuk semua per-
cobaan ditambahkan mimosa sebesar 30 o/o. Dan diputar sampai
zat penyamak nabati masuk kedalam penampang kulit dan kulit
betul-betul masak. Proses ini memerlukan waktu + 2 hari.
Peminyakan (fat liquoring)
Proses ini dimaksudkan untuk melicinkan serat-serat kulit,
sehingga kulit menjadi lemas.
Kulit diputar selama 30 menit didalam drum dengan suatu larut-
an yang terdiri atas air hangat 50'C : 200 o/o dan minyak sul-
fat t 3 o/o.
Fiksasi
Proses ini dimaksudkan untuk memecahkan emulsi minyak
yang ada didalam kulit, sehingga minyak tidak mudah keluar.
Kedalam drum pada proses peminyakan ditambahkan H2C2O, se-
banyak I o/o yang telah dilarutkan terlebih dahulu dengan air,
dan diputar selama + 15 menit.
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Penambahan anti jamur
Proses ini dimaksudkan untuk mencegah tambahqya jamur
setelah kulit selesai disamak.
Kedalam drum pada proses peminyakan ditambahkan anti jamur
sebesar 0,3 o/o. Drum diputar selama + 15 menit.
Penyelesaian
Selanjutnya kulit dieramkan selama + 24 jam, diperah air-
nya, dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, diregangkan, di-
pentang dan diampelas.
Peusuiian
Kulit lapis hasil penelitian diuji secara kimiawi mengenai
derajat penyamakan dan diuji fisis mengenai kekuatan tarik, ke-
muluran, ketahanan bengkuk, dan penyerapan air selama 2 dan
24 jam.
Analisa Data





Hasil uji derajat penyamakan kulit lapis samak kombinasi
tawas mimosa dapat dilihat pada tabel l.
Setelah data pada tabel I dianalisa dengan analisa varians pada
tabel 2, ternyata tidak ada beda nyata (P . 0,05) pengaruh va-
riasi penggunaan tawas terhadap derajat penyamakan kulit lapis
hasil penelitian.
Tabel 1. Hasil Perhitungan Derajat Penyamakan




































Cara menghitung derajat penyamakan :
T =100-(a+b+c+d+e)







= kadar zat larut
= kadar abu tak larut
e = kadar zat kutit mentahT = tanin terikat
DP = derajat PenYamakan
Kekuatan Tarik
Hasil uji kekuatan tarik kulit lapis samak tawas-mimosa da-
pat diliha; faaa talet 3. Setelah data pada tabel 3 dianalisa seca-
ra statistik dengan unufitu uutians pada tabel 4 ternyata tidak ada
tla" -ry"i" jF ". 0,'o;i";";"..ut 
. 
,ariast pengSunaan tawas terha-
arp-t"(rutun tarik kulit lapis hasil penelitian'
Pada penggrnuun ,uiut y"'g bervariasi dengan. 2'5 o/o ; 3'0 
o/o ;





189,98 kg/cm2, 148,57 kglcm' dan 179,58 kg/cm"'
Uji Kekuatan Tarik, kg/cmz
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Kemuluran
. 
Hasil uji kemururan kulit lapis samak kombinasi tawas-mimo-
sa dapat dilihat pada tabel 5. setelah data pada tabel 5 dianalisa
secara statistik {gngan- analisa varians pada tabel 6, ternyata tidakada beda nyata (P . 0,05) pengaruh variasi p"nggunuu, iu*", t"r_hadap kemuluran kulit lapis hasil penelitian.
f1d" pe_nggunaan tawas yang bervariasi dengan 2,5 o/o ; 3,0 o/o ;3^,^5 o/o {qn 4r0 o/o, rata-rata kemulurannya b-erturut-turui aialah :22 o/o ; 23,8 o/o ; 27,6 o/o dan 23,8 o/o.
Tabel 5. Hasil Uji Kemuluran ( o/o )
Tabel 4. Analisa Varians Kekuatan Tarik










Tabel 6. Analisa Varians Kemuluran
NS
Percobaan: Tawas ( o/o )







































Hasil Uji Penyerapan Air selama 2 jam dapat dilihat pada
tabel 7. Setelah data pada tabel 7 dianalisa secara statistik dengan
analisa varians pada tabel 8, ternyata tidak ada beda nyata(P . 0,05) pengaruh variasi penggunaan bahan penyamak aluminium
terhadap penyerapan air. Pada pemakaian bahan penyamak alumi-
nium dengan variasi 2,5 o/o ; 3,0 o/o ; 3,5 o/o dan 4 o/o, rata-rata pe-
nyerapan airnya berturut-turut sebagai berikut :
133,03 o/o ; 136, 18 o/o ; 128,86 o/o dan 120,82 o/o.
Tabel 7. Penyerapan Air selama 2 jam ( o/o I
Ulangan
Tawas ( o/o )




























Tabel 8. Analisa Varians Penyerapan Air Selama 2 lam










Hasil Uji Penyerapan Air selama 24 jam dapat dilihat pada
tabel 9. Setelah data pada tabel 9 dianalisa secara statistik dengan
analisa varians pada tabel 10, ternyata tidak ada beda nyata(P . 0,05) pengaruh variasi penggunaan bahan penyamak aluminium
terhadap penyerapan air.
Pada pemakaian bahan penyamak aluminium dengan variasi 2,5 o/o ;
3,0 o/o ; 3,5 o/o dan 4,0 o/o, roto-rata penyerapan airnya berturut-tu-
rut sebagai berikut : 134,48 o/o ; 147,10 o/o ; 148,97 o/o dan 137,00 o/o.
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Tabel 9. Penyerapan Air selama 24 jam ( o/o )
Tabel 10. Analisa Varians Penyerapan Air selama 24 lam
Tabel ll. Hasil Uji Sobek
NS
Ulangan
Tawas ( o/o )







































Tawas ( o/o )








































Tabel 12. Hasil Uji Ketahanan Bengkuk
Tawas ( o/o )
!8,
2,5 3r0 3,5 4,0





























Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
l. Tidak ada beda nyata (P . 0,05) variasi penggunaan bahan pe-
nyamak aluminium (tawas) terhadap derajat penyamakan, ke-
kuatan tarik, kemuluran dan penyerapan air kulit lapis samak
kombinasi tawas-mimosa hasil penelitian.
2. Untuk menyamak kulit lapis samak kombinasi tawas-mimosa da-
pat menggunakan tawas sebanyak 2p oto dan mimosa puder seba-
ny.ak 30 o/o. Sifat-sifat fisis dan kimiawi memenuhi syarat.
SARAN
Pada penggunaan mimosa puder sebanyak 30 o/o diperoleh de-
rajat penyamakan rata-rata sebesar 91,88 o/o. Sedang menurut SII.
0474 - 81, derajat penyamakan kulit lapis samak kombinasi khrom-
nabati minimum 25.
Oleh karena itu perlu kiranya diadakan penelitian tentang be-
sarnya penggunaan mimosa puder dalam penyamakan kulit lapis sa-
mak kombinasi tawas-mimosa, sehingga derajat penyamakan yang
dihasilkan memenuhi SII.0474 - 81, mutu dan cara uji kulit lapis
domba/kambing samak kombinasi ( khrom - Nabati ), dan pengguna-
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